BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan mengenai pengaruh tingkat
pendidikan, jenis usaha, dan jumlah penghasilan pedagang pasar di Kecamatan
Kenjeran Surabaya terhadap pemilihan tempat pembiayaan melalui BMT dan
peminjaman melalui Rentenir, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.

1. Terdapat pengaruh signifikan tingkat pendidikan, jenis usaha, dan jumlah

penghasilan pedagang pasar di Kecamatan Kenjeran Surabaya secara
simultan terhadap pemilihan tempat pembiayaan melalui BMT dan
peminjaman melalui Rentenir

2. Tidak terdapat pengaruh signifikan tingkat pendidikan, jenis usaha, dan

jumlah penghasilan pedagang pasar di Kecamatan Kenjeran Surabaya
secara parsial terhadap pemilihan tempat pembiayaan melalui BMT dan

peminjaman melalui Rentenir.

B. Saran

Berdasarkan hasil dan simpulan dalam penelitian ini, maka beberapa saran
yang dapat dikemukakan penulis adalah sebagai berikut:
1. Bagi KSPS BMT-UGT Sidogiri Cabang Surabaya

Sehubungan dengan semakin bertambahnya anggota dalam memilih

produk pembiayaan, maka penelitian yang berjudul Pengaruh tingkat

pendidikan, jenis usaha, dan jumlah penghasilan pedagang Pasar di
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Kecamatan Kenjeran Surabaya terhadap pemilihan tempat pembiayaan
melalui BMT dan peminjaman melalui Rentenir ini dapat dijadikan
acuan dalam kebijakan lembaga. Khususnya manajemen pemasaran
harus lebih mampu meningkatkan promosi, mengetahui mana pangsa
pasar yang dituju maupun inovasi produk. Karena dari hasil penelitian
bahwa keputusan anggota memilih produk pembiayaan karena tingkat
penghasilan. untuk tingkat pendidikan dan jenis usaha para anggota tidak
berpengaruh secara signifikan.

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan memperluas variabel
independen atau juga dapat dilakukan penelitian BMT versus Rentenir

dalam peningkatan ekonomi masyarakat Kecamatan Kenjeran Surabaya.



